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ABSTRAK

Asbab an nuzul merupakan ilmu yang sangat penting dalam menunjukan hubungan
dan dialetika antara ayat al Qur’an dengan realitas. Fakta-fakta empiris berkenaan dengan
ayat suci menegaskan bahwa ayat-ayat al Qur’an diturunkan secara berangsur-angsur kurang
lebih dua puluh tiga tahun. Begitu pula ayat-ayat al Qur’an menegaskan bahwa setiap ayat
atau beberapa ayat diturunkan ketika ada suatu khusus yang mengharuskan turun, baik itu
berupa peristiwa atau pertanyaan. Bahkan sangat sedikit ayat-ayat yang diturunkan tanpa ada
sebab ekternal. Para ulama ulum al Qur’an memandang bahwa sebab-sebab tertentu itulah
yang menentukan kerangka realitas yang dapat menjadi media dalam memahami sebuah atau
beberapa ayat. Dengan kata lain, para ulama menyadari bahwa kemampuan mufassir untuk
memahami makna ayat harus didahului dengan pengetahuannya tentang realitas-realitas yang
memproduksi ayat-ayat tersebut. Dalam konteks inilah peneliti merekonstruksi corak
pemikiran mufassir Hamka dengan karyanya, tafsir al Azhar dengan mendekatan deskriptif
analitis. Lingkup penelitian dibatasi pada tema Asbab an Nuzul dalam tafsir al Azhar , studi
terhadap surat an Nisa’.

Penelitian ini menyimpulkan: Asbab an Nuzul dalam pandangan Hamka merupakan
jalan yang jelas dan nyata untuk dilakukan. Jika sudah diketahui Asbab an Nuzul tersebut,
perlu disadari pula bahwa ayat yang bersangkut berlaku terus-menerus sepanjang berkenaan
dengan hal yang sama ‘illahnya (sebab). Ayat-ayat yang dilengkapai denganAsbab an Nuzul
dalam tafsir al Azhar khususnya surat an Nisa’ yang berjumlah 29 ayat dari 176 ayat itu.
Hamka dalam memanfaatkannya, ia memiliki ciri khas sendiri, Hamka mengemukakan
dengan menyebutkan riwayat-riwayat sekaligus menyebutkan siapa nama-nama parawinya
dan kadangkala dengan mengemukakan riwayat-riwayat tapi tidak menyebutkan siapa nama
perawinya, dan bahkan kadangkala tidak menyebutkan kedua-duanya. Hamka telah memberi
komentar-komentar riwayat-riwayat Asbab an Nuzul mengenai kualitas sebuah
periwayatannya, sahih atau dha’if. Jika ada riwayat yang berbeda atau kualitas periwayatan
yang berbeda, maka Hamka lengsung mengemukakan pendapat mengenai riwayat Asbab an
Nuzul yang dimanfaatkannya. Hamka juga memberi keterangan mengenai konteks historis
kronologis meski keterangannya dengan mengambil pendapat orang. Hamka setelah
mengemukakan sebab turun ayat (konteks asal mula ayat diturunkan) kemudian
menggeneralisasikan dan mengaplikasikan ayat yang berasbab an Nuzul tersebut kedalam
situasi yang berbeda. Tujuannya agar suatu nilai dari sebuah kasus dapat ditarik ke dataran
generalitas yang setinggi-tingginya.
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Artiniya

“Mereka akan bertanya kepadamu (Muhammad) tentang Zulgarnain, katakanlah :

"Aky akan bacakan kepadamu cerita tentangnya’. Sesungguhnya Kami telah member;

- kekuasaan kepadanya di (muka) buni, dan Kami telah memberikan kepadanya jalan
{untik mencapai) segala sesuaty, maka diapun menempuh suatu jalan™. *)

(QS. Al-Kahfi ; 83-85)

*} Depag, Al-Qur ‘an dan Terjemahnya, {Jakarta : Panitiz Penejernah DEPAG. RI, 1999), hal. 456.
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Allah menja&ikau segala sesuatu melalui sebab akibat dan menurut
kapasitasnya masing-masing. Ketika manusia terlahir ke bumi ini misalnya, tidak
sama sekalt langsung dapat melihat cahaya kehidupan tanpa melalui suatu sebab
akibat dan berbagai tahap pertuinbuhan dan perkembangannya. Perubahan pada
cakrawala pemikiran manusia tidak bisa terjadi kecuali melalui persiapan dan
pengarahan. Artinya, sesuatu itu ‘ada’ setelah melewati proses. Begitu juga
dengan yang lainnva, tidak pernah terjadi dalam wujud ini kecuali setelah melalui
pendahuluan dan perencanaan. Demikian inilah yang dinamakaln dengan
sunnatulldh.

Persoalan sumnatullah i, sejarawan Beranggapan bahwa yang dapat
meﬁyingkap kebenaran sunnatulldh dan menerapkannya dalam menjalani
samudra kehidupan adalah sejarall. Dalam hal ini mereka rilei:tgatakan dengan
mengambil sebuah kesimpulan bahwa seseorang tidak akan sampai kepada fakta

sejarah jika tidak mengetahui sebab dan akibat yang mendorong terjadinya suatu

. 1
pernistiwa.

! Subhi As-Shalih, Membahas lmu-ilmu Al-Qur an, teg]: Tim Pustaka Firdaus, (Jakarta :
Pustaka Firdaus, 1985}, hal. 153.



" Bukan hanya sejaralh semata-mata  yang dapat menarik sebuah kesimpulan
dari rentetan peristiwa yang mendahului.nya, melainkan juga termasuk 1lmu-ihnu
kealaman, ilmu sosial, dan kesusastraan pun dalam pemahamannya memerlikan
sebab akibat yang melahirkan sebuahl perisliwa, di samping tentu saja
pengetahuan tentang prinsip-pr'msip serta maksud tujuan dari sebual perisiiwa.
Untuk itu setiap lahirnya ilmu pengetahuan, baik ilmu pengetahuan sejarah, iinu
‘pengetahuan alam, kesusastraan, dan lain sebagainya tidak lepas dari dimensi
ruang dan waktu yang meh'ngkupin).ra_2

Al-Qur'an diturunkan oleh Allalh SWT kepada Nabi Muhammad dalaw
kenyataan historisnya tidaklah sckaligus secara utah, melainkan memakan waktu
yang cukup lama, yaitu sejak Muhammad diangkat menjadi rasul sampai
wafatnya - kurang lebih selama dua puluh tiga tahun’. Masa itu diyakini oleh
umat Islam sebagal masa turunnya wahyu yang bensi petunjuk dan ajaran (entang
segala bidang keludupan. Contohnya petunjuk aqidah dan kepercayaan, akhlaq
yang murni, petunjuk syari’at dan hukum dengan cara menjelaskan dasar-dasar
hukum yang wajib ditkuti oleh manusia, baik dalam hubungannya dengan Tﬁhan
(hublun }ninall&'h), .maupun hubungan tethadap sesama manusia (hablun

minannas), serta dengan makhiuk Tuhan lainnya,*

?Ibid.,

* Hashi ash-Shiddieqy, Sejarah dan Pengantar Imu Al-gur'an/Tafsir, {Jakarta : Bulan
Bintan% 1990}, hal. 69.
Quraish Shihab, Membumikan al-Qur'an, Fungsi dan Peran Wahyu dalam Kehidupan
Musyarakat, (Bundung : Mizan, 1998), hat, 40.



Di sahming itu, al-Qur’an juga bercerita tentang peristiwa-peristiwa yang
telah lalu, menjelaskan kejadian-kejadli_an yang terjadi saat sekarang serta
memprediksi hal-hal vang akan datang.®> Akan tetapi hal vang paling penting
untuk dicatat di sini adalah masa-masa Rasulullah bersama para sahabat ketika
memberitakan ajaran-ajaran Islam untuk yang pertama kali kepada masyarakat
Arab pada waktu itu seringkali mengalamt dan menyaksikan berbagai macam
peristiwa sejarah. Bahkan kadangkala terjadi di antara para sahabat menemui
suatu peristiwa khusus atau berhadapan dengan suatu persoalan yang masih
kabur hukumnya. Kejadian itu membuat mereka harus meminta petunjuk kepada
Rasulullah untuk mendapatkan jawaban mengenai peristiwa khusus tersebut atau
mtuk mendapatkan kepastian hukum atas persoalan-persoalan yang terjadi.
Setelah itu, maka turunlah ayat-ayat al-Qur'an untuk menjelaskan peristiwa
khusus atau untuk menjawab pertanyaan tersebut.’ .

Turunnya ayat-ayat suci al-Qur’an pada masa Nabi disesuaikan dengan arah
pembentukan dan perkembangan masyarakat menuju képada yang lebih ideal,
yakni masyarakat Islam. Al-Qur'an sebagai modal terbentuknya masyarakat fslam
i, berhadapan dengan masyarakat atau sekurlnpulan individu yang telah melalui

berbagai proses interaksi dan sudah memiliki sistem serta struktur kehidupan

tertentu dengan segenap individu yang menjadi anggota-anggotanya, lengkap

* Manna’ Khalil al-Qattan, Studi Hinu-ilmu al-Qur an, terj: Mudzakir AS, (Jakarta ; Pustaka
Litera é\ntamusa, 1994}, hal. 106.
1bid.,



dengan kepribadian increka masing—masing.T Artinya, ayat-ayat al-Qui’an yang
turun itu berdialog dengan realitas yang ‘sudah terbentuk’. Dapat dikatakan
bahwa realitas tersebut imendahului atau paling tidak berinngan dengan
keberadaan ayat yang turun di_bumi ini. Jadi, kenyataan-kenyataan yang ada
dalam masyarakat waktu itu menjadi latar belakang turunnya ayat-ayat al-Qur’an.

Latar belakang ini dalam studi al-Qur’an disebut Asb@b an-Nuzid. Bagi
pakar Uhun al-Qur'an, temna ini dipandang mempunyai urgensi yang besar dalam
usaha penafsiran ayat-ayat al-Qur’an. Oleh karena itu, bagi siapa saja yang belum
mengetahui latar belakang turunnya ayat (Ashah an-Nuziif), atau bahkan tidak
tahu sama sekali tidak akan mampu memahami makna al-Qur’an. Sebagaimana
pendapat yang dikemukakan oleh al-Wahidi, seperti dikutip As-Suyuti bahwa
tidak mungkin mengetahui tafsir ayat tanpa mengetahu sejarah dan penjelasan
sebab turunnya. Sementara lbniu Daqiqil ‘Id berpendapat bahwa penjelasan
mengenai sebab turun adalah cara yang tepat untuk memahami makna al-Qur'an.
Pendapat senada juga diungkapkan oleh Jalaluddin As-Suyuti bahwa mengetahui
sebab turun akan membantu dalam pemahaman ayat, karena tnengetahui sebab
akan menimbulkan pengetahuan mengenai akibat (musabab).®

Pendapat ulama tersebut di atas menunjukkan bahwa pengetahuan tentang

latar belakang atau sebab tirunnya ayat adalah sangat diperlukan dalam

) 7 Quraish Shihab, Membumikan al-Qur an, Funfsi dan Peran Wahyu dalam Kehidupan
Masyazalmr, hal. 88-89. :

Jalaluddin As-Suyuti, Al-figan f# Ulum al-Qur an, Tilid. I, (Bairul - Lebanon : Dar al-Fikr,
1370 H./1951 M), hal. 27.



memahami makna al-Qur'an. Atas dasar ini, dengan sendirinya perlu juga
melakukan analogi konseptual antara dunia Muhammad sebagai penerima wahyu
dengan dunia Tuhan sebagai pemberi wahyu dan melakukan analogi historis
kontekstual antara dunia Muhammad yang Arab dengan dunia Islam yang hidup
di zaman dan wilayash yang sama sekali berbeda.” Kedua hal ini termasuk dalam
satu mata rantai yang tidak bisa diptsah-pisahkan antara yang satu dengan yang
lainnya. Maka pemahaman tentang konteks kesejarahan al-Quran tidak saja
sangat berfaedah dalam mencari prinsip-prinsip atau nilai-nilai yang mendasarn
ketentuan-ketentuan al-Qur'an melainkan dapat pula menentukan secara akurat
alasan-alasan yang ada di baltk pernyataan-pernyataan, dan komentar-komentar
serta perintah-perintah al-Qur'an.'’

Asbab an-Nuzil yaﬁg memiliki hubungan dialogis dan dialektis dengan
fenomena kultural masyarakat itu, bukan berarti sama persis dengan hubungan
yang berlaku seperti liukum kausalitas, yaitu adanya suatu keharusan (sebab
akibat) hubungan yang sangat erat antara Ashab an-Nuzi! dengan materi yang
dialami oleh masyarakat. Untuk itu, jelas tidak bisa dibenarkan suatu pernyat-aan,
jika suatu sebab itu tidak ada maka ayat al-Qur'an tidak akan turun. Mengenai
hal ini, al-Ja'bari membagi tentang turunnya al-Qur'an menjadi dua bagian.

Pertama, berupa prinsip-prinsip yang tidak terikat dengan sebab-sebab khusus

? Komaruddin Hidayat, Memahami Bahasa Agama, Sebuah Kajian Hermeneutik, (Jakarta :
Psramadina, 1996), hal. 9.

10 Taufiq Adnan Amal, Islam dan Tantangan Modemiras, Studi aias FPemikivan Hulaun
Fazlur Rakman, (Bandung : Mizan, 1993), hal. 158.



melainkan murni petunjuk bagi manusia ke jalan Allah. Kedua, berdasarkan suatu
sebab-sebab tertentu, baik berupa peristiwa atau lainnya. ' "

Berhubung Asbab an-Nuzul berupa peristiwa-peristiwa sejarah yang terjadi
di zaman Nabi Muhammad SAW, maka informasi atau sumber Ashab an-Nuzul
tidak boleh ditentukan dengan jalan ijtihad, tetapi harus diperoieh melalui
periwayatan yang shahil dari mereka yang mengalami masa turunnya al-Qur’an
atau I_mtlar_el;:a._ yang mgngkaji atau mencarinya.'> Karena sumber pengetahuan
Asbab an-Nuzul cli_i_pe‘r_oleh dari periwayatan, maka mempunyai nilai sama dengan
nilai berita—beri_tg_ yang lain yang menyangkut k‘ehidupan Nabi dan kerasulannya,
yaitu tlncrita-‘beritézhad;‘:s.” Jelasnya, kalau dalam hadis terdapat perbedaan kualitas
maka dalam riwayét-riwayat Asbab an-Nuzuf pun demikian juga, seperti kualitas
shahih dan dla'if-nya, kuat dan lemahinya, serta otentik dan palsunya berita itu.

Para ulama’ salaf sangat hati-hati dalam menerima periwayatan 4sbab an-
- Nuzul, Kehati-hatian itu dititikberatkan pada seleksi pribadi orang yang membawa
berita (perawi), sumber-sumber riwayat dan materi hadis (mafan). Mengenai
pribadi para rawi, ulamma memilih dari mereka yang paling tinggi tingkat
kesahihannya dan tingkat kezuhudannya. Sebagai contoh, Tbnu Sirin, seorang
tabi’in, yang menceritakan peugglaman pribadinya sendiri, “Aku pernah bertanya

kepada 'Ubaidah tentang sebuah ayat Al-Qui'an, tapi ia malah menjawab,

" Jalaluddin As-Suyuti, 4i-ftgan fi Ulum al-Qur’an, hal. 27.

' Ibid., hal. 31.

" Nurcholish Madjid, “Konsep Asbab an-Nuzul: Relevansi Bapi Pandangan Histotirs Segi-
segi Tertents Ajaran Agama”, dalam Budhy Munawar-Rahman, Konteksmalisasi Dokirin Istam
dalam Sejarah, (Jakarta : Paramadina, 1995), hal. 26.



Hendaklah engkau bertaqwa kepada Allah dan berkatalah yang benar, telah pergt
orang-orang yang mengetahui tentang hal kepada siapa ayat itu turun”" .

Berkaitan dengan fungsi Asbab an-Nuzwl, ulama tafsir berbeda pandangan
dalam memahami makna teks. Jika terjadi persesuaian antara ayat yang turun dan
sebab turunnya dalam hal keurnuman keduanya maka diterapkanlah yang umum
menwrut keumumannya dan jika terjadi persesualan antara keduannya dalam
kekhususan keduanya maka diterapkanlah vang khusus menurut kekhusuannya.
Tetapi jika ayat yang turun bersifat umum dan sebabnya bersifat kiwsus, maka
timbul problem dalam hal apakah yang harus diperhatikan dan dijadikan
pedoman, keumuman lafainya atau kekhususan sebabnya. Mayoritas ulama
mengemukakan kaidah : a/-'ibrah bi unnan al-lafaz la bi khusus as-sabab (yang
digunakan dalam memahami ayat al-Qur'an adalah redaksinya yang bersifat
umum dan bukan khusus terhadap kasus yang menjadi sebab turunnya),
sedangkan kaidah yang dipegangl minoritas wlama; a/-‘ibrah bi khusus as-sabab
la biumum al-laful (dasar patokan yang digunakan dalam memahami ayat adalah
kasus yang menjadi 'sebab turunnya dan bukan redaksionalnya yang bergifat
umum)."® Dua kaidah ini dipegangi oleh masing-masing ulama dalam membantu

memahami teks dan mengeluarkan dalalah dan makna diturunkannya sebuah ayat

suci. Sekaligus memberi penjelasan tentang implikasi sebuah firman Allah dan

14 Subh: As- Shalih, Membahas Hmu-ilmu al-QOur '3n, hal. 162

¥ Quraish Shihab, Membwmikan al-Our'dn, Fungsx dan Peran Wahyu dalam Kehidupan
Masyarakat, hal. 89.



memberi mereka bahan untuk melakukan penafsiran dan pemikiran tentang
bagaimana mengaplikasikan sebuah ﬁrm;m itu dalam situasi yang berbeda.
Rerkenaan dengan nenelitian skripsi ini, fafsir al-Azhar karya Abdul Malik
Karim Amrullah (Hamka) menarik untuk dijadikan bahan penelitian dalam skripsi
ini. Menariknya bukan berarti karena tafsir ini merupakan produk dari seorang
putra bangsa Indonesia semata, melainkan karena karya ini ditulis oleh seorang
ulama yang memiliki keluasan ilmu pengetahuan yang dikenal khalayak cukup
tuas. Dengan meminiam ungkapan Abdurrahman Wahid atau yang biasa
dipanggil ‘Gus Dw®, *“Hamka mampu mendemontrasikan keluasan
pengetahuannya i Ihampir semua cisiphn  tmu-itmu  agama Islam  serta
pengetahuannya tentang non keagamaan yang Xaya dengan informasi™'®. Di
samping itu pula, dalam proses penulisan, Hamka saat itu sedang berada dalam
tahanan masa rezin Orde Lalﬁa, yakni pada pemerimtahan Presiden Soekamo.
Penahanan terhadap Hamka dikarenaksn tuduhan telali melakukan kegiatan

subversif terhadap pemerintah, dan ditahan selama kurang lebik 2 tahun 4 bulan'’.

+y —
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Walaupun berada di balik terali besi, Hamka tetap optimis untuk menulis

yang terlihat sekarang ini, yakm sejumiah 30 juz.

. ¥ Abdurrahman Wahid, “Benarkah Buya Hamka Seorang Besar”, sebuah pengantar, dalam
Natsir Tamara , Buntaran Sanusi dan Vincent Djavhari, Hamka di Mata Hati Umat, (Jakarta -
Stnar Harapan, 1934), hal. 30.

Viktor Tanja, “Hamka Seomang Ulama, Politikus, Sastrawan™, 7bid, hal 228-229.



Adapun mengenai persoalan Ashdb an-Nuzfi/, Hamka sebagaimana
kebanyakan para ulama lainnya, menyatakan bahwa persoalan ini merupakan
jalan yang jelas dan nyata untuk dilakukan. Selanjutnya, jika telah diketahui sebab
turunnya ayat, kata Hamka, tentu disadari pula bahwa ayat yang bersangkutan

akan berlaku terus menerus sepanjang berkenaan dengan hal yang sama ‘illah-nya

(sehab).'8

- B. Rumusan Masalah

Berdasarkan pemaparan pada latar belakang masalah tersebut di atas,
persoalan yang dikaji dalam penelitian skripsi ini adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana pandangan Hamka tentang Asbab an-Nuzil ?

2. Baigamana Hamka memanfaatkan Asb3b an-Nuziil sebagai

interpretasi terhadap avat-avat al-qur'an dalam Tafsir al-4zhar Khususnya surat

an-Nisa 7.

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Tujuan penelitian ini ialah mengetahui secara komprehensif bagaimana
pandangan Hamka tentang Asbab an-Nuzul dan bagaimana pula ia memanfaatkan
Asbab an-Nuziil sebagai interpretasi ayat-avat al-Qur'an dalam tafsirnya, vakni

Tafsir al-Azhar, khususnya pada surat an-Nisa. Kemudian setelah mengetahui

IR vy S R T I TR s AT s ww it . s ey 8 b mm
namka, f4asir ai-Aznar, Jia 1. Jakarna | Fusiaka ranjunas,, 1¥es ), nal 3u.
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pandangan dan pemanfaatan Asbab a_n—Nuzﬁl oleh Hamka “tersebut dapat
diharapkan mampu diapresiasikan secara maksimal, atau minimal menjadt bahan
renungan.

Adapﬁn kegunaan penelitian skripsi ini- diharapkan agar memiliki nilai
akademis yang meletakkan pemahaman baru bagi para peneliti berikutnya,
khususnya dalam penafsiran Hamka. Di samping itu, diharapkan dapat
memberikan sumbangan pemikiran dalam khazanah ilmu tafsir dan hadis pada

Fakultas Ushuluddin IAIN Sunan Kalijaga.

D. Telaah Pustaka

Kajian méngenai konteks penafsiran Asbab an-Nuzul secara umum telah

" banyak dilakukan oleh banyak ulama atay sarjana muslim. Misalnya, satu karya
dari az-Zarganm dalam bukuuyé Manahil fi ulum a!—Qu;‘ ‘an telah .mcngatakan
baliwa Asbdb an-Nuzil adalah sesuatu yang ada pada hari-hari dimana terjadinya

satu ayat atau beberapa ayat al-Que’an turun untuk membicarakannya dan

menjelaskan hukumnya.'®

Safjana muslim Nasr Hamid Abu Zaid juga
mengatakan bahwa “Ilmu Asbab an-Nuziil mérupakan ilmu yang paling penting’
dalam menunjukkan hubungan dan dialektika antara teks dengan realitas. Karena

ilmu ini dapat memberikan bekal berupa materi baru yang memandang sebuah

teks dapat merespon realitas, baik dengan cara menguatkan maupun menolak, dan

¥ Az-Zarqani, Manahil fi ulum al-Qur an, jilid T, (Mesir : al-Babi al-Halabi wa Syarakah,
tt), hal. 106.
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menegaskan hubungannya yang dialogis dan dialetik dengan realitas *® Begitu
pula Nurcholish Madjid, 1a mengatakan i)ahwa adanya konieks Asbab an-Nuzil
ita dapat memberikan penjelasan tentang implikasi sebuah firman dan memberi
bahan melakukan penafsiran dan pemikiran tentang bagaimana mengaplikasikan
sebuah firman itu dalam situasi yang berbeda’'. Kajian kritis Fazlur Rahman
terhadap konsep Asbab an-Nuzil, ditunjukkan dengan pemyataannya baliwa
literatur Asb@b an-Nuziil seringkali bertentangan dan kacau.”” Penilaian Fazlur
Raman ini bukan berarti ia tidak menggunakan Asbdb an-Nuziil, melainkan juga
memanfaatkannya. Namun pendekatan yang dilakukan lebih pada pendekatan
historis honologis. Demikian ini dilakukan oleh Rahman tidak lain adalah untuk
mendukung metode penafsirannya. Seperti ketika ia menafSirkan tentang
permasalahan hukum Islam dan ditinggalkannya ketika ia menafsirkan tentang
persoalan teologis dan eskatologis ajaran Islam® Menurut Dawan Raharjo,
keterangan mengenai Asbab an-Nuzil memang penting dalam membantu
pemahaman al-Qur'an. Tetapi kalau hanya diterapkan pada peristiwa turunnya,
untuk menentukan suatu tafsir, ndaka artinya suatu ayat hanya bisa bersifat miqu

yakni hanya pada konteks peristiwa trurunnya ayat. Tetapi jika diletakkan dalam

®Nasr Hamid Abu Zaid, Tekstualitas al-Quran, Kritik Terhadap Ulum al-Qur'an,
(Yogyakaria : LKis, 2001), terj: Khoiron Nahdliyyin, hal. 125 .

" Nurcholish Madjid, “Konsep Asbab an-Nuzul: Relevansi Bagi Pandangan Historts Segi-
segi Tertentu Ajaran Agama”, dalam Budhy Munswar — Rahman, Konreksialisasi Dokerin Istam
dalam Sejarah, hal, 25. ,

% Fazlur Rahman, Islam dan Modemitas, Ten tang Transjormasi Intlektual Faziur Rahman,
terj : Ahsin Mohammad, (Bandung : Pustaka, 1995), hal. 19. Lihat pula Taufik Adnan Amal,
Islam dan Tantangan Modernitas, Studi atas Pemikiran Hukum Faziur Rahman, hal. 158.

® Ibid., hal. 297.



kerangka historis, maka suatu ayat akan menjadi KOuseEp mmakro”. Kemudiai
Abidin Nata, iz mengatakan bahwa jikﬁ seseorang hendak mempelajari secara
benar dan tepat, maka seseorang yang bersangkutan harus mempelajari sejarah
turunnya al-Qur an dan kejadian-kejadian yang mengiringinya25 )

Dari kajian umum tersebut di atas tidak ditemukan persoalan yang
berkaitan dengan Asbab an-Nuzul dalam Tafsir al-Azhar. Adapun yang pernah
mengkaji langsung terhadap Tafsir al-4zhar sendir, se-l:)anjang pengamatan
peneliti sampai sekarang belun ada yang membahasnya. Untuk melibat secara
lebih kongkrit, berikut ini dipandang perlu dikemukakan sejumlah hasil studi
yang pemah dilakukan: Pertama, suatu kajian yang pemah dilakukan oleh Endang
Sri Wahyuningsih, berjudul: Tafakur dalam Tafsir al-Azhar. Walaupun ia
mengkaji tentang ayat-ayat {gfekyr namun tidak menymggung tentang
permasalahan yang hendak diteliti oleh penulis dalam skripsi ini. Di situ
dijelaskan bahwa menghadapi dan mengupas ayat-ayat al-Qur'an didasarkan atas
perpaduan antara sumber tafsir riwayah dengan hasil ijtihad dari pikiran sehat™.

Kedua, Syamsuddin dalam tesisnya yang begjudul: Dimensi Ea'ﬁkat{f'

Pemitiran Tafsir al-Azhar. Kajian ini berusaha menelusuri Tafsir al-Azhar

™ M. Dawam Raharjo, Ensiklopedi al-Qur an, Tafsir Sosial Berdasarkan Konsep-konsep
Kunci, (Jakarta : Paramadina, 1996), hal. 650.
1’ > Abuddin Nata, Metodologi Studi Islam, (Jakaria : Raja Grafindo Persada, 2000), hal. 48,
% Endang Sri Wahyuningsih, “Tafakur dalam Tafsir al-Azhar”, Skripsi, (Yogyakarta :
Fakultas Ushuluddin, Tafsir Hadis, IAIN Sunan Kalijaga, 1998), hal, 67.
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tentang bagaimana tujuan pendidikan, materi pendidikan, serta pendidik dan
peserta didik cleh Hamla®'

Ketiga, tesis vang berindul: Kesehatan Mental Islami ( Telaagh atas
Pemikiaran Hamka) oleh Nurahim. Dalam tesis ini dijelaskan bahwa tujuan
kesehatan mental dalam pandangan Hamka adalah mewujudkan kebahagian hidup
baik secara fisik-biologis-materialistik ataupun 1ﬁenta] psikis historis™

Keempat, masih' berupa tesis oleh M. Damami yang berjudul: “Hamka
tentang Tasawuf, Telaah terhadap Pemikiran Keagamaan Hamka Periode 1925-
19427, Sebagaimana kajian yang dilakukan oleh ketiga peneliti di atas, kajian
vang dilakukan Damami juga tidak menvinggung tentang persoalan Ashab an-
Nuzul dalam Tafsir al-Azhar. Sesuai dengan judul yang ditulisnya ia mengatakan
bahwa tasawnf menurut Hamka pada hakikatnya adalah nsaha untuk memperbaiki
budi dan memperbaiki batin, serta tasawuf bagi Hamka bukanlah suatu tujuan
melainkan hanya alat semata®. Satu kajian yang berbentuk disertasi oleh Yunan
Yusuf, dengan judul : Corak pemikiran kalam Tafsir al-Azhar. Dalam disertasi int
memusatkan pada corak pemikiran kdlam vang dipakai Hamka dalam Tafsirﬁya.
Apakah penafsiran yang terdapat dalam 7Tafsir al-Azhar bercorak rasional seperti

corak penafsiran kalam Mu'tazilah dan Maturidiyah Samarkand ataukah bercorak

! Syamsuddin, “Dimensi Edukatif Pemikiran Tafsir al-Azhar”, Tesis, (Yogyakarta : Pasca
S:ujana TAIN Sunan Kalijaga, 1995), hal. 7.
* Nurahim, “Kesehatan Mental (Suatu Telash atas Pemikiran Hamka)™, Tesis, (Yogyakarta
: Pasca qaqana TAIN Sunan Kalijaga, 1996), hal, 225,
M. Damami, “Hamka Tentang Tasawuf: Telaah Terhadap Pemikiran Keagamaan Hamka

Periode 1925-1942" Tesis, {Yogyakarta : Paska Sarjana IAIN Sunan Kalijaga, 1996), hal. 208-
209,
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tradisional seperti corak penafsiran kalam Asy ariah atau Maturidiah’ Bukhara ?
atau lainnya. Hasil dari kajiannya, ia :ﬁengemukakan pemikiaran kalam yang
terdapat dalam Tafsir al-Azhar ternyata bercorak rasional. Namun tidak secara
keseluruhan sejalan dengan pemikiran kalam yang dibawa oleh Mu'tazilah dan

Maturidiah Samarkand™.

E. Metode Penelitian

Jenis penelitian yang akan digunakan dalam penyusunan skripsi ini adalah
penelitian pustaka (/ibrary research), yaitu penehtian yang obyek utamanya
adalah buku-buku yang ada relevansinya dengan tema yang diteliti untuk dibahas

lebih lanjut.™!

Adapun metode yang akan digunakan adalah metode deskriptif, yakni
menuturkan dan menafsirkan data yang ada atau rel;rescntasi obyektif atds
fenomena vyang ditangkap. Karenanya proses metode im1 tidak hanya
pengumnpulan data, penyusunan data, tetapi lebih jauh dari itu juga menganalisa
dan menginterpretasikan arti data-data tersebut yang pada gilirannya diadakan
konklusi>® Adapun menganalisa data adaldh menggunakan metode deduktif dan

induktif, yaitu mengambil kesimpulan dari kaidah-kaidah yang bersifat umum dan

*® Yunan Yusuf, Corak Pemikiran Kalam Tafsir al-Azhar, {Jakarta ; Pustaka Panjimas,
1990), hal. 11, 172,

! Wahyu dan Muhammad Masduki, Petunjuk Praktis Membuat Skripsi, (Surabaya: Usaha
Nasiona;], 1), hal. 42.

* Winamo Surakhmad, Penganiar Penelitian Hmiah : Dasar Meiode Telnik, (Bandung:
Tarisng, 1950), hal. 139-141.
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khusus,”” sehingga diperoleh pandangan Hamka mengenai permasalahan Asbad

an-Nuzul dalam Tufsir al-Azhar secara mendalam,

. Sistematika Pembahasan

Untuk mendapatkan pemahaman vang jelas dan konprehensit penvusun
memakai sistimatika pembahasan sebagai berikut :

Bab pertama berupa pendahuluan yang berisi latar belakang masalah,
nimusan masalah tujuan penelitiali, tinjauan pustaka, imetode penelitian dan
sistimatika pembahasan.

Bab kedua menguraikan biografi Hamka daﬁ Kitab Tafsir al-Azhar. Pada
bab im dijelaskan mengenai seffing Mindngkabau di masa kecil Hamka,
pendidikan, dan aktifitas Hamka. Adapun mengenai Tafsir al-Achar dijeiaskan
motivasi penulisan, metode penulisan dan sistematikanya.

Bab ketiga sekitar pemhahasan Ashdh an-Nuzul, yang meliputi pengértian
Asbab an-Nuzul, cara mengetahui Asba@b an-Nuziil, Urgensi Ashab an-Nuzuf
dalam sebuah penafsiran al-Qur’an, dan Aptikasi Asbab an-Nuzul,

Bab keempat pemakaian Ashah an-Nuzil dalam Tafsir ai-Azhar. Pada bab
int dipaparkan pandangan Hamka tentang A.vbab an-Nuzul dan pengkalsifikasian

dau analisa Asb@b an-Nuzul ayat-ayat dalam surat an-Nisa’.

3 Ibid., hal. 129.
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Bab kelima berupa penutnp vang mweliputi kesinipuian, saran dan kata
penutup. Sebagai lampiran disertakan daftar pustaka, daftar riwayat hidup dan



BAB Y

PENUTUP

A, Kesimpulan

Dari pemaparan Ashab an-Nuziil yang diketengahkan oleh Hamka terutama

pada bagian terdahulu, dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

. Pertama, Asbab an-Nuzii! dalain pandangan Hamka merupakan jalan yang
jelas dan ﬁyata untuk dilakukan. Jika sudah diketalwi Asbab an-Nuzi! tersebut,
perlu disadari pula bahwa ayat yang bersangkutan berlaku terus-menerus
sepanjang berke;naan dengan hal yang samna ‘iflahnya (sebab).

Kedua, ayat-aye;i yang dilengkapi dengan Asbab an-Nuzul dalam Tafsir al-
Azhar kKhususnya surat an-Nisa’ yang berjumlah 29 ayat dan 176 ayat itu, Hainka
dalam memanfaatkannya, ia memiliki ciri has tersendini. Ciri pertama ialah
Hamka ‘mengeinukakannya dengan menyebutkan riwayat-riwayat sekaligus
menyebutkan  siapa  nama-nama perawinya dan  kadangkala dengan
mengenmukakan riwayat-riwayat tapi tidak menyebutkan siapa nama perawmya,
dan bahkan kadangkala tidak menyebutkan kedua—duahya. Kedua, Hamka telah
memberi  komentar-komentar mengenai riwayat-tiwayat Asbdb  an-Nuzitl,
misaluya mengenai kualitas sebuah periwayatan, Apakahi riwayat itu berkualitas
shamh atau hasan ataukah dha'if, meskipun komentarnya teréebut dengan

mengutip pendapat ulama-ulama ahli hadis. Ketiga, jika ada riwayat-riwayat



yang berbeda atau kualitas penwayatan yang berbeda, Hamka langsung
mengemukakan pendapat mengenai riwayat Asbdb  an-Nuzil  yang
dimanfaatkanmya. Keempar, Hamka juga memberi keterangan mengenar konteks
listoris kronologis meski keterangannya dengan mengambil pendapat orang.
Kelima, Hamka setelah mengemukakan sebab turun ayat (konteks asal mula avat
diturunkan) kemudian 1a menggeneralisasikan dan mengaplikasikan ayat yang ber
Asbab an-Nuzul tersebut kedalam situasi yang berbeda. Tujuannya agar suatu
nilai dari sebuah kasus dapat ditarik ke dataran generalitas yang setinggi-
tinggmya. Dengan begitu nilai tersebut tidak lagi terkait oleh kekhususan
peristiwa asal mulanya dan dapat diberlakukan pada kasus-kasus lain di semua
tempat dan sepanjang masa. Dari sinilah kemudian Hamka menggunakan sebuah
kaidah: al-‘ibrah bi umum al-lafad la bi khusus as-sabab, yaitu yang menjadi
perhatian adalah arti yang wmum dari lafal ayat, dan bukan sebab turunnya ayat

yang bersifat khusus.

B. Saran

Al-Qur'an diturunkan untuk penuntun kehidupan umat manusia menurut
apa yang dikehendaki kepada jalan yang benar. Berdiri di atas asas kehidupan
yang mulia dan diridhai untuk mempertebal keimanan kepada _Allah SWT dan
Rasul-Nya. menetapkan hal-ihwal kejadian-kejadian yang berlaku sekarang dan

untuk nasa mendatang. Pada permulaannaya al-Qur'an itu banyak ditujukan pada



hal-hal umum. Sahabat-sahabat yang hidup di zaman Nabi Muhammad
menvaksikan peristiwa-peristiwa yang terjadi dalam kehidupan Nabi. Kadang-
kadang terjadi peristiwa khusus vang dalam hal mi1 memerlukan penjelasan
syariat Allah. Bila ada suatu persoalan yang masth kabur atau samar tentang
hukumnya, juga memerlukan penjelasan. Demikian inilah yang dikatakan sebagai
sebab-sebab turunnya at-Qur’in (4sbab an-Nuzi'{'[).

_ Asbab an-Nu-:iT{ yang menjadi latar belakang dan menjadi penyebab
turunnya al-Qur’an serta sekaligus tergambar dalam ayat al-Qur"é_n ini menjadi
sangat penting untuk dikaji. Sebab masalah i tidak hanya sekedar kegemaran
mengamati fakta-fakta sejarah yang menyelimuti pembentukan teks, Tetapi
- pengetahuan i bertyjuan memahami teks dan mengeluarkan dalalah-nya karena
pengetahuan tentang sebab akan menimbulkan pengetahuan terhadap akibat.

Hamka (Haji Abdul Mahk Karnm Amrullah) merupakan salah satu ulama
di antara sekian bapyak yang produktif di zamamrnya. Banyak ide-ide
cemerlangnya yang sudah dituangkan ke dalam tulisan-tulisan baik dalam bidang
tasawuf, sastra, dan Tafsir Al-Azhar sebagai salah satu karya monumental Ham.ka_
Hasil karyanya kini banyak dikaji dan dijadikan pegangan dalam memutuskan
suatu teologi maupun hukwin Islam. Ini membuktikan ide-idenya banyak diikuti
oleh orang-orang yang sepaham dan kajian terhadap pemikirannya.

Hanya karena keterbatasan penulis saja sehingga baru satu sisi saja dari
salah satu penafs.iramlya yang bisa dituangkan dalam tulisan ini. Oleh karena itu,

kepada rekan-rekan yang berkeinginan untuk menggali pemikiran Hamka, penulis



hanya bisa mengharapkan agar bara mahasiswa mengkaji sisi-sisi yang lain dari
Hamka untuk digalt kembali sebagai Iajang memperluas dan pengembangan

khasanah keilmuan.

C. Penutup

Alhamdulillah berkat rahmat, taufiq, dan hidayah Allah SWT penulis dapat
menyelesaikan seksipsi ini. Dengan sekripsi im penulis berharap dapat bermanfaat
bagi para pembaca pada umumnya dan penulis sendiri pada khususnya.

Dalam penulisan skripsi im, penulis berusaha dengan segala kemampuan
yang penulis milikt, dan penulis sadari bahwa dalam penulisan skrips ini masih
ada kekurangah—lgekurangan dan kekeliruan. Untuk itu kritik dan saran yang
membangun senantiasa penulis harapkan.

Akhirnya hanya kepada Allah penulis berserah‘diri dan selalv memohon

pertolongan, petunjuk dan ampunan-Nya dari segala kekhilafan.
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6 |3 dan atas shadigin Sadigin 97
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